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Gorontalo has two types of limestone, namely reef limestone and clastic limestone.
The research area has several formation units, such as Tinombo, Bilungala, Bone
Diorite, Pinogu Volcano, and reef limestone. This research produces an analysis of
the limestone depositional environment based on microfacies characteristics, as

well as identifying the age of the limestone in the area. This research focuses on the
Oluhuta and Olele areas in Bone Bolango Regency. Limestone, as the main focus,
is a sedimentary rock with calcium carbonate as the main element. The constituent
components involve granules, matrix and cement. Microfacies, the study of rock
properties through thin sections, helps identify biological and mineral composition
and interpret limestone qualities. The depositional environment of carbonate rocks
is determined based on component abundance, grain shape, matrix origin, cement
type, and rock packing. The methods used are petrography and micropaleontology.
The results of research in the Olohuta - Olele area show that the geological
conditions include geomorphological units of alluvial plains, coral reef plains and
pyroclastic flow hills. The study area consists of Rudstone facies. Based on
petrographic analysis, the research area is included in SMF-5, formed in the FZ-4
environment. Based on micropalentological analysis, the Rudstone Facies is aged
N12 — N15 (middle Miocene — late Miocene).
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1. PENGANTAR

Provinsi Gorontalo memiliki dua jenis batugamping, yaitu batugamping terumbu dan
batugamping klastik, dengan batugamping menjadi salah satu kelompok batuan sedimen yang
paling umum. Batugamping di daerah Gorontalo yang sudah diteliti terdahulu menghasilkan dua
fasies berbeda yaitu fasies perulangan packstone mudstone, dan fasies rudstone coralline (Permana
et al., 2019).

Daerah Gorontalo bagian selatan tersusun atas beberapa satuan formasi, yaitu satuan formasi
Tinombo (Teot), formasi Bilungala (Tmbv), formasi Diorit Bone (Tmb), formasi Gunungapi
Pinogu (Tqpv), dan formasi Batugamping terumbu atau koral (Ql) (Apandi dan Bachri 1997).
Peneltian ini akan menghasilkan satuan batuan sampai fasies Batugamping (Permana dan Eraku.,
2017. Permana, et al., 2019. Permana, et al., 2021a., 2021b).

Penelitian terdahulu pada daerah penelitian yang sudah dilakukan yaitu Geologii Daerah Olele
dan Sekitrnya, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Bahutala, (2016), Studi Petrogenesa
Dasit Porfiri Desa Olele Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango Nurahma, (2021) dan
Pemetaan Daerah Potensi Gerakan Tanah Dengan Menggunakan UAV Di Desa Oluhuta
Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango Baruadi, (2021). Penelitian-penelitian tersebut
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mengkaji pemetaan kondisi geologi, dan perkembangan wilayah Oluhuta dan Olele. Maka dari itu
dilakukan penelitian tentang Analisis Lingkungan Pengendapan Batugamping Daerah Oluhuta —
Olele Kabupaten Bone Bolango Berdasarkan Karakteristik Mikrofasies.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan pada daerah Oluhuta — Olele Kecamatan Kabila Bone, Kabupaten
Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Daerah penelitian dapat ditempuh dengan menggunakan
transportasi kendaraan beroda dua maupun beroda empat dengan jarak perjalanan + 35 km dan
dapat dicapai dengan menggunakan transportasi darat dalam waktu * 60 menit dari Kampus 4
Universitas Negeri Gorontalo, Kecamatan Moutong, Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kolaborasi metode kualitatif yaitu dengan
melakukan pengamatan kondisi geologi lapangan yang meliputi pengamatan geomorfologi,
pengamatan litologi, dan metode kuantitatif yaitu dengan melakukan beberapa analisis
laboratorium meliputi analisis petrografi yaitu dengan sayatan tipis (thin section), analisis
mikrofasies dan juga analisis lingkungan pengendapan.

3. HASIL DAN DISKUSI

3.1. Sebaran Fasies

Daerah penelitian terdiri dari satu fasies batugamping yaitu fasies rudstone. Pada Facies ini
menempati sekitar 55% luas dari daerah penelitian dari Olohuta sampai ke Olele. Facies ini tersebar
dari bagian timur sampai tenggara dengan lereng yang landai sampai agak curam. Pada stasiun 1
yang diberi nama ijan al dengan koordinat N 00 25’12,2” & E 1230 08’45,3”. Adalah stasiun
satuan facies rudstone. Pada stasiun ini juga di ambil sampel sebagai untuk analisis mikrofosil.
Pada Facies ini sebagian stasiunnya sudah mulai mengalami pelapukan (hitam) dan sebagian
lainnya masih terlihat keras segar (putih). pada stasiun ini terlihat jelas kenampakan fragmen koral
dengan arah perlamparan utara - selatan. Kemas terbuka, pemilahan baik, struktur masif, ukuran
butir pasir sedang — sangat kasar, karbonatan. Diliat dari klasifikasi ini termasuk pada Batugamping

Pada stasiun ijan a5 pada ketinggian 50mdpl singkapan berada di bagian utara (punggungan
bukit) arah perlamparan timur - barat dengan titik koordinat N 0°24’59,7” & E 123° 08’44,0”.
Kondisi segar, vegetasi sedang, warna putih kecoklatan, Kemas terbuka, pemilahan baik, struktur
masif, ukuran butir pasir sedang — sangat kasar, karbonatan. Diliat dari klasifikasi ini termasuk
pada Batugamping facies Rudstone (Embry & Klovan 1971).
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Gambar 2. Kenampakan stasiun ijan a5, batugamping facies Rudstone

Kemudian pada stasiun ijan a6 pada ketinggian kontur 100mdpl dengan titik koordinat N 00
25°02,5” & E 1230 08’46,3”. Adalah stasiun satuan fasies rudstone. Pada fasies ini kondisi segar
dengan warna putih keabu-abuan dan sebagian lainnya lapuk dengan warna hitam kecoklatan.
Arah perlamparan timur — barat Kemas terbuka, pemilahan baik, struktur masif, ukuran butir pasir
sedang — sangat kasar, karbonatan. Diliat dari klasifikasi ini termasuk pada Batugamping facies
Rudstone (Embry & Clovan 1971).
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Gambar 3. Kenampakan stasiun ijan a6, batugamping facies Rudstone

3.2 Umur Purba Batugamping

Berdasarkan analisis mikropaleontologi dengan nomor sampel ijan al dan b5 pada laboratorium
CV. Sanggabuana Geosains menghasilkan facies dengan keterdapatannya fosil foraminifera
planktonic Globorotalia Obesa dan Globorotalia Cultrata berjumlah masing-masing 1 foraminifera
sehingganya didapatkan umur facies tersebut ialah miosen tengah sampai awal miosen akhir N12-
N15.

3.3 Mikrofasies dan Lingkungan Pengendapan

Berdasarkan hasil petrografi daerah penelitian diketahui termasuk kedalam tipe mikrofacies
(SMF-5) grainstone, rudstone, packstone dan floatstone atau breksi alokton bioklastika. Dengan
lingkungan pengendapan pada lereng (FZ-4) yang terdiri dari facies Rudstone.
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Gambar 4. Fasies Zone 4 lereng pada fasies Rudstone (Flugel,2010)

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat di ambil dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
beberapa kesimpulan yang terkait dengan lingkungan pengendapan batugamping daerah Olohuta
dan Olele berdasarkan karakteristik mikrofasienya yakni daerah penelitian tersebar atas satu jenis
batugamping yaitu facies Rudstone dengan umur batugamping facies Rudstone di daerah penelitian
adalah Miosen Tengah — Miosen Akhir (N12 — N15). Sedangkan berdasarkan hasil petrografi
daerah penelitian diketahui termasuk kedalam tipe mikrofacies (SMF-5) grainstone, rudstone,
packstone dan floatstone atau breksi alokton bioklastika. Dengan lingkungan pengendapan pada lereng
(FZ-4) yang terdiri dari facies Rudstone.
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